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PELESTARIAN "MINANGKABAU HERITAGE" 
MELAUI DIGITALISASI KARYA INTELEKTUAL 

MINANGKARAU 

PENDAHULUAN 

Pernyataan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya yang diwariskan oleh para 

leluhur sudah sangat sering terdengar di berbagai kesempatan, baik yang dinyatakan 

secara pribadi maupun nielembaga. I Jndang-itndang No. 4! 1990 tentang Set.:lli 

Simpan Karya Cetak dan Karya Reham rnerupakan keputusan politik strategis terkait 

pentingnya pelestarian warisan budaya bangsa. Bahkan dalam Peraturan Pemerintah 

No  701 1991 dinyatakan secara tegas bahwa tujuan eksistensi perpustakaan di negcsi 

ini adalah penyediaan wadah pelestarian budaya bangsa. Pemerintali Provinsi 

Sumatera Barat. melalui Badan Perpustakaan dan Arsip Dacrah, telali nietnainkan 

perannya dalaln men-jalankan anianah undang-undang tersebut. Rerdampingan dengnn 

badan ini, Ikatan Perpustakaan Indonesia (IPI), organisasi profesi yang secara 

langsung berkepentingan terhadap is11 ini, telah ikut pula berperan baik pada level 

daerah maupun nasional. 

Namun tidak banyak yang memikirkan bahwa kita harus berbuat sekarang. 

sekecil apapun perbuatan tersebut. liebcradann undang-undang. lenibagn resnii. 

organisasi profesi dan sebagainya tidak akan banyak berarti bila tidak ada tinclakan 

kongrit yang dilakukan. Walaupun langkah ke arah i t~ t  sudah dilakukan ole11 Radan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Sumatera Barat melaui program 

"Minangkabausiana". namun program ini jauh dari pencapian tujuan pelestasian 

Minangkabau Heriruge. Minangkabausiana telah berupaya menghadirkan data 

bibliografis karya tentang Minangkabau, orang Minangkabau, dan oleh orang 

Minangkabau. Pertanyaan tentang aksesibilitas dan keberadaan karya tersebut bai k 

secara fisik maupun virtz~ul masih belum terjauab. 

Hampir semua kita nienyadari bahwa umisan budaya tersebut sedarig dalarn 

keadaan teramcam punah. Bahkan nu/icing pertarna lembaga kebuada~naan bitnia. 

UNECO, dalam konvensi tentang perlindungan warisan buda1.a dunia (C'ori~-c~litiorl 

Concerning the Protection c?f'the IVorkJ C ' ~ I / I Z I I . C I ~  . 4 1 d  .NIIZII.LI/ Ile~.i/uge) d i Paris No\(embel-  

1972 menyatakan  bahcva war isan  buda) n dan \+ at-ias;~n a la ln  (.Vrrtr~r.trl tn~rl C 'r~ltr~r~c~l /I(>c'l.i~cr<qc~) 



sedang berada di bawali ancaman kerilsalinn vans semakin meningkat. bukan lian,a karena 

penyebab tradisional. pengrusakan oleh tangan mnnusia dan falitor alam. tapi juga karena 

perubalian kondisi sosial dan ekonorni yang diperparah oleh s i t~~asi  dengan Ienomcna 

pengrursakan yang ~nengerikan (fOr.1?7idc1hl~~ ~ I I C J ~ O ~ ~ ~ L > / ~ L I ) .  IJntuk kawasan ter-tentu. 

kondisi ini diperparah oleh kondisi geografis alam yang tak terhidari, seperti gempa 

bumi, tsunami, letusan vulltanis, banjir, longsor dan sebaginya. 

Ironisnya, sampai saat ini belurn ada aksi berarti yang secara sisteniatis dan 

terarah dari pihak manapun unti~k menyelamatkan warisan budaya yang tak ternilai 

tersebut. Tidak perlu merasa kecewa bila kita melihat generasi Minangkanau sekarang 

tidak kenal dengan "Kato nan Ampek", ~:a laupun  di sekolah dasar dan rnenengah 

telah disediakan mata pelajaran muatan lokal, Budaya Alam Minangkabau. Tidak 

perlu juga kiranya kita merasa kecil hati biln suatu ketika nanti. kita tidak lagi 

mendengar indahnya lantunan melodi clan akorcl 1~rler1il7ong. .YLI / I ILI I~K,  hunrrc.i, pl~lxlik 

dan sarunai; ki ta tidak lagi meliliat licahny a gerak 1ur.i pir.icrn,q, r.trnt1ui. .vil(>k I ~ ~ M C I I ~ ~  

dan ratusan lagi karya budaya lainya yang bernilai tak terhingga. Bahkan tidak 

mustahil bahwa suatu saat nanti akan dite~nultan sebuah kondisi yanga sangat tidak 

kita inginkan bahwa anak Minangkabau tidak rnerasakan bahwa ~trlenlpong, rvrn~ltri. 

salung, turi pir*iung, .songket, T ~ O ~ I C I ~  hugqjong, k ~ ~ t o  17an ~m7/7ek, kis~rh .Ilulinl 

Kundung, Siti Nurhaya, Bako, Silrk Tuo dan ribuan lagi yang lain adalah pusaka 

leluhurnya. 

Kalaupun ada beberapa kelompok masyarakat, seperti yang berkembang di 

dunia maya. tindakan ini baru dilakukan sebatas in/er*e.~/ perorangan. Situs-situs atau 

blog-blog tersebut tidak secara langaung terarah pada upaya pelestarian hud+,a 

Minangkabau. Bahkan beberapa dari blog-blog tersebut. pada dasarn ya. n ~ e ~ i i i  liki 

tujan komersial. Pelaminan Minang, umpamariya, adalah sebuah contoh situs tcrkait 

budaya Minangkabau yang pada clasarnya bel-tujuan komersial. Adat dan Buda~ra 

Minangkabau di situs h~/p:/!.ir~~~u~.p~.rl~11~1un1i11i117~q.1i~or~ip~~~.~.~'o1~7 yang dikembangkan 

oleh Is Sikumbang adalah contoh situs atau blog budaya Minangkabau non-koliiersial 

yang secara tidak langusng sudah nlemulai upaya pelestarian "Minangkabau 

Heritage ". 

Tulisan ini pada dasarnya bukan bersifat ilmiah; tulisan ini lebih berupa usulan 

penyatuan visi (cara mernandang). misi (niat. cita-cita atail tekad) kiata, khususnya 

para cendikiawan, praktisi. profesional. birokrat baik yang tergabung dalam Ikatan 

Pustakwan Indoensia (IPI) maunpun tidak. bail< yang berada di Ranah Minang. niapt~n 



yang berada di perantaun. tentang pelestarian warian budaya Minangltabnu 

(Minangkau t-Ieritage). Penyatuan visi dan misi ini sangat niendesak, karena tanpa 

kita sadari, dari hari-lte-hari warisan buda!,a h1 inangkabau >.ring selania ini rne11,iadi 

kebanggaan kita semua seniakin cepat men~!ju sat11 titik, "kepunahan". Seliccil apaptln 

makan tulisan ini. sekecil apapun panclang orang tentang tekad kita ini, kita perlu 

menyadari bahwa kita tidak punya waktu lagi untuk menunggu. kita harus mulai. 

tanpa peduli apakah yang kita pikirkan. niatkan dan ker-jakan ini akan niendapat 

"re~~ara"' dari siapapun. 

Secara sistematis, pada bagian a\val, tul  isan ini  menggambarkan sebagnin kecil 

warisan budaya Minangkabau yang perlu mendapat perhatian untuk dilestarian. Pada bagian 

berikutnya, diperkenalkan beberapa karqa intlekti~al yang berupaya mempertahankan. 

mengnalisis, dan mendokumentasikan warisan budaya Minangkabau tersebut. I n t i  tr~lisan ini 

adalah langkah-langkah penyelamatan warisan budaya tersebut secara sistematis dan 

menyeluruh. Langkali tersebut. barangl\:~li bisa dianggap sebagni kela.jr~tan psograni 

inventarisasi karpa tetang hlinangkabau. yang dihenal dengan Vlinan~habausia~~n. adali~li 

pengalihmedian ke bentuk digital (digitalisnsi) ka~-!,a tentang Mina~igkabau. 

MENDEFINISIKAN HERITAGE 

Istilah Heritage (Bahasa Inggris) masih sulit ditemukan padanan tepatn!.a 

dalam Bahasa Indoensia. Walaupun banyak yang berupaya memadankan kata 

heritage dengan "warisan" atau "pusaka", namun setelali difahami lebih dalam. kata- 

kata tersebut tidak persis berpadananan dengan kata heritage. Kata "warisan" bersal 

dari Bahasa Arab (turosuh). Warisan, yang juga nama sebuah daerah industri cti 

Dubai, Uni Emirat Arab. bermakna sesclatil yg diwariskan. seperti Iiar-ta. nania haik. 

harta pusaka (KBBI). yang padanan 13ahasa Inggrisnya adalah i ~ / ~ ~ r i / l l t ~ ~ ' ~ '  (katn 

benda), yang berasal dari kata dasar i~~hcr.i/ (kata kerja) yang bermkna to / ~ - l ~ t ~ f i ~ r .  

property lo heir (nienglaihkan harta kepada keturunan) (Webster's Neu.  M.'orld 

Dictionary). "Pusaka" mengacu ke benda-benda yang diwariskan ole11 leluhur yang 

diyakini memiliki kekutan magis. seumpania sen-jata. dan benda-benda antik lainnyi. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia nienclefinisikan "pusaka" sebagai harta benda 

peninggalan orang yg telah meninggal, warisan; barang yg diturunltan dari nenek 

moyang . Sehingga padanannya dalam Bahasa Inggris lebih dekat pada ti.ecr.vu~.e. 

bukan heritage. 

Heritclge didefnisikan oleli M'ebster's Ncw M.'ord Dictionary sebagili 

.rorne/hing hcrnded ~/ovc*n ).om one '.v uc:ce.v/ol..v or. / / I ( !  p~l.v/. ~ 1 . v  L I  churvrc./eri.v/ic. I I  



culture, traditons ect. (sesuatu yang diturunkan dari rienek nioyang atau niasa lalu. 

sebagai sebuah karakter. budaya. tradisi dll. Selain itu Webster's juga mendefinisikan 

herilage seperti definisi ir~her.i/cir~c~c (harta warisan). Namun demi kain, secara formal. 

UNESCO, di dalani hasil C'on~,en/ion ('on('e1.nir7g /he Pro/t~c/ion r ? / '  1l7c~ I,fi)rld 

Cultural and Nalurul Hcriluge di Paris. 16 November 1972 mendefinisikan I7cr.i/ugc~ 

dengan dua kategori: ~ l ' c ~ ~ ~ r r ~ i l  F/c'r.i/~~:,r~ dan ( '11111rr.cil Hcr.i/di:,re. Pasal 1 dokumen 

konvesi tersebut mendefinisikan crrl/zrr~r/ herirc~ge sebagai berikut: 

For the purpose of this Convention, the following sliall be considered as 
"cultural heritage" : 

monuments: architectural works. works of nionun~ental sculpti~re and 
painting. elements or structures of an archaeological nature. 
inscriptions. cave dwellings and combinations of features. ~vhich are of' 
outstanding universal \ d u e  from the point of view of history, art or 
science; 

groups of buildings: groups of separate or connected buildings \vhich. 
because of their architecture. their homogeneit), or their place i n  the 
landscape, are of outstancling uni\ ersal value froni tlie point of vie\\ r)I' 

history. art or science; 

sites: works 01' nlan or the combined works of nature and riian. and 
areas including archaeological sites which are of outstanding i~niversal 
value from the historical. aesthetic. etli~iological or anthropological 
point of view. 

Sedangkan pada Pasal 2, Nailrral Heritcige didefinisikan sebagai berikut: 

For the purposes of this Convention, the following shall be considered as 
"natural heritage": 

natural features consisting of physical and biological formations or 
groups of such formations. which are of outstanding universal \,slue 

from the aesthetic or scientific point of view; 

geological and ph\~siographical lbrniations and precisell delineated 
areas ~ h i c l i  constitute the habitat ot'threatened species of animals arid 
plants of outstanding unil~ersal 1 alue frorii tlie point of icw of science 
or conservation; 

natural sites or precisely delineated natural areas of outstanding 
universal value from the point of view of science. conservation or 
natural beauty. 

Dengan demkian, kita bisa nienyinipulltan bahwa istilah hcrircige meniiliki 

makna yang lebih luas dari "warisan" atau "pusaka". Herit~rge mencakup warisan 

yang diciptakan oleh manusia. yang disebut ct4ltlrr-a1 heri~crgc (warisan buda~ra). dan 



warisan alam ciptakan Tuhan. yang disebut natz/ral herifage. Culrur-01 I?ei.itc/xe 

mencakup tiga kategori: I )  monument. !ang terdiri dari karya arsitektural, karya lukis 

dan ukiran monumental, elemen struktur sebuah benda arkhenlogis. inskripsi (pesani 

kata-kata bernilai tinggi). gua jang diliuni jang meniiliki nilai universal dari sudut 

padang sejarah, seni dan illnu pengetahuan; 2 )  sekelompok bangunan, yang niencal,i~p 

bangunan terpisah dan bagun terhubung, yang karena arsitekturnya. homogenitasn~a. 

atau letaknya di permukan bumi !ang bernilai i~ni\ersal dari sudut pandang sejarali. 

seni dan ilmu pengetahuan; dan 3)  situs: karya manusia atau hombinasi ciptaan Tuhan 

dan manusia. dan kawasan yang termasuk situs arl<heologis yang bernilai ersal 

luar biasa dari sudut padang sejarah. estetika, ethnologis. atau antropologis. 

Sedangkan natural heritage (warisan alam) terdiri dari tiga kategori: 1)  bentuk alani 

yang terdiri dari formasi fisik dan bilogis atau sekelompok formasi semacani itu. qang 

memiliki nilai unival luar biasa dari sudut pandang estetika atau ilmiali; 3) forniasi 

geologis dan fisiografis, persisinya area tertentu yang terdiri dari habitat spisies hewan 

dan tumbuh-ulnbuhan yang teracam punah jang meniiliki nilai universal dari sudut 

pandang ilmu pengetahuan dan konserj nsi: dan 3) situs alam atau persisnya ha~basan 

alam tertentu yang memiliki nilai uni~ersal dari sudut pandang ilniu pengatahuan. 

konservasi atau keindahan. 

MINANGKABAU HERIT.4GE DALAM KARYA INTELKTUAL 

Dari uraian di atas, kita bisa menyirnpulkan bahwa bila berdiskusi tentang 

Minangkabau heritage malta pokok bahasan kita tidak terbatas pada warisan buda!.a 

(cultural heritage) saja. Minangkabau heritage sehasusnya nlericakup juga semila 

warisan alam (natural herituge) yang terdapat diwilayah Minangkabau, seperti Ngarai 

Sianok. Danau Singkarak. Dana h4ani.jau. Taman Nasionnl Kerinci Sebelat. dan 

banyak lagi yang lainnya. Persoalan lain yang muncul ketika kita meberi batasa atau 

mendefinisikan Minangkabau hc.r.itug,.e adalnli batasan wilq.ali Minangkabau: apahali 

seperti yang diganibarkan dalam ?'anibo Alam Wianangkabau. Luliak nan I igo. at11 

mencakup juga wilayah rantau Minangkabau'? Walaupun banyak dibicarakan dan 

dipertebatkan di berbagai tulisan, naniun persoalan ini tidak perlu membatasi L1paJ.a 

pelestarian Minangkabau heritage. 

Selain pengelompokan yang dilakukan oleh UNESCO (IVutur.~I. dan ('riltl/rtrl 

Heritage), dari sisi lain, heritcgei dapat pula kita kelompokkan men-jadi dua: tangihlc 

heritage dan inlangihle heritage. Tangible I~erit~lge adalah m.arisan budaya dan alam 



yang berupa benda dan lion-benda kongrit yang dapat dililiat. didengar dan dirasakan 

secara fisik. Iniangable herifage adalah warisan budaya yang tidak dapat di.janiah 

secara fisik; ia adalah nilai-nilai yang hdup dan berkembang pada lnasa lelulii~r. turun 

temurun dari generasi ke kegenrasi beritunya. 

Salah satu warisan budaya yang bersifat /ungtrhlc 

Minangkabau adalah karya arsitektur. MJalaupun karya 

arsitektur Minangkabau memiliki keragam. narnun semuanya 

mengacu pada satu ciri unik, desai atap "htrgor?jor?g". Desain 

eksterior dan interior bangunan tradisional 

Minangkabau tidak hanya memiliki nilai . . 
teknik arsitektural dan artistika saja, tapi juga men.liliki nilai iilsalat 

yang luar biasa. Walaupun bangunan yang nienggunakan desain 

seperti ini masih banyak ditemumkan dan dikembangkan pada 

arsitektur modern di sumatera barat, namun analisis nilai teltnik 

.. - arsitektur dan filsafat yang tersimpan di balik keindalian desai 
6 

arsitekturnya masih belum banyak diungkapltan. Beberapa 

karya intelektual. seperti yang ditulis oleh Prof. Adrin Fw!&- -. .'I , 
, , @ P;.>?' ' . %k., . 1 

Kahar, masih tersimpan di beberapa perpustakaan. namun ,, 4 , t  I 
< ( 

aksesibilitas ke karya-karya tersehut masih sangat terbatas. 1 :I , - 1  
P " m -  3 

Radjab, Muhamad (1 6 9  Si.~lem kekc>i.~lhu/~~n i ' I  

Minangkahuu; sehuah ctr.re .S/UL<J dc~r-i segi lindjalrun 

psikologi-sosiul terhudap 102 huah rzrn?alz gtrdang di Srln7p~,r, Putlung Pcmcijung 

Yang sangat dicemaskan adalah eksistensi kar3.a-karya semacam ini tidak terjaniin 

kelestariannya. 

Berbeda dari arsitektur runiah tradisional Minangkabau. arsitektur rumnli 

ibadah (masjid dan mushalla) di Miangkabau nierperlihatkan desai yang berbeda. Ciri 

khas atas htrgor?jorip tidak begit11 rnenon.jol clitomukan: 

, sebagian besar mas-jid dan mushalla 'antik' di Minangkab~ru 
C 

7'"- . st&irl mengg~uiakan desai atap piranid bertingkat dengan satu P&--, 
! - i m a u ~ ? + - ~ ~ ~  , puncak. Namun nuansa 

*- ,.& t 
t ,  

hogonjong tetap kel ihatan di &#'+ 
? @ 

sekitar masjid dan mushalla tersebut. baik pada corak ;:1;45, ,,I ,let" 
kemiringan tiang bangunan utama, mauun bangunan . ' K " d " - '  

- 
.... x &tli 

pendukung lain di sekir bangunan utama. Sama halnya dengan bngunan rumah 

6 



tradisional, karya intelektuan yang niengungkaplian 'se.juta- nilai arsitektural, cstetika. 

dan filsafat yang tersimpan di balik karya arsitektur ini masih belum dilestarikan. 

Karya leluh~lr Mnagkabau yang sangat erat keterkaitannya dengan bangunan 

adalah seni ultir. Seni ukur Minangkabau. jang meniiliki cosak tersendiri, terdapat di 

hampir semua jenis bangunan tradisional 

Minangkabau. Ukiran khas gaya Minangkabau 

tersebut tidak hanya diteniukan di bangunan rumah 

dan banguanan 

)rial lain11j.a. tapi juga 

pada bangunan mas-jici dan mushalla. Corak dan desain ukusan. 

yang tidak hanya mimiliki nilai estiktika tapi juga nilai filsalat. banyak dibalias olch 

para intelektual dan seninian di dalarn berbayai bentuk karya 

tulias. Stzi~ii ncrnltt, mukrlct tian l?encn7pu1~tn i ~ ~ o t i j .  ukii.tri7 

Minangkcrhazr pudu hur~gz~nctn rlrn~trh gadcmg Blrkit Sui-rtngun .... 

oleh Dr. Addy Roza dkk. adalali satu dari ratrusa karya intlektual 

tentang ukiran Minangkabau. Ukiran rzinzah adat Minangkuhau dun urtinyu ( 1  977). 

Ragarn ukiran rurnah galfang hfinangkahau (I 969)  oleh Mardjani Martamin adalah 

dua dari sekian banayk karya intelektual tetang i~kuran Minangkabau yang terdapat 

Leiden Univeristy Librarj,. Nederland. Perpustakaan UNP. Perpustakaan ITB. L.ibar! 

of Congress. USA, dll. niasih nienyinipan karya intelektual tentang i~kiran 

Minangkabau. baik dalani bentuk buku mailpun laporan penelitian dan astikel jurnnl. 

Karya-karya intelktual ini adalah kekajmn budaja hlinangkabau !,ang harus 

dilestarikan. 

Karya warisan budaya (crtltzrrul Iieritcrge) Minangkabau yang bersifat tungihlc. 

yang dekat dengan ukuran adalah batik. Walaupun etnik lain. K-s 
seperti Jawa, Jambi, dan Bugis memiliki budaya badik. leluliur 

Minangkabau telah lama mengembangkan tradisi membatik. 

Batik yang dikenibangkan oleh leluhur Minangkabau 

memilikikaitan erat dengan masuknya pedagang Cina ke Indonesii~ ranah l4inirn:;. 

Karena corak warnanya cenderung ke warna tanah. dan nieniang nielalui proses 

perendaman dalam larutan tanah liat. batik khas Minangkabau disebut jugs dengan 

'Batik Tanah 1,iek'. Salah satu situs petluli batik. Altu Cinta Batik (http: \\I\\\ . .I~\LI- 

cinta-batik.blogsopt.com) mengunykapkan bahwa batik Minangkabau telali 

mengalami perkembangan corak warna ke m.arna cerah. Walaupi~n tidak banyak, 



karya intelektual tentang batik Minangkabau sepeti Penc~r.trl,~rn ~.~rg(rnl hi~is 11kii.tri7 

Mii7angkcrhau kc-. dulan? k~rrycr hcuik dan Pei~(~r*(rl?~rn ,Zdo/jf' I/kii.un , l l i n ~ r ~ ~ g k l ~ h ~ ~ z ~  kc 

Dalam Busana Bafik, oleh Ajusril. S dkk. menyebar di berbagai perpustakaan. 

Berdekatan dengan seni batik dan ukiran. songket adalah warisan leluhur 

Minangkau yang memiliki nilai luar biasa. Walaupun budaya 

songket juga dikenal di daerah lain. seper-ti Palembang. songket 

Minangkabau dikenal corak unik dan serat dengan makna dan 

nilai ,filsafat. Andy Riza Hidayat (201 0) bahkan niengungkapkan 

bahwa dalam songket kuno Minangliabau tersimpan "seribu" 

pesan kebajikan disanipaikan nielalui perlambang yang terangkai 

dalam rajutan benang emas dan sutra !.ang besusia ratusan tahun. Namun demikian 

dokumentasi tentang motif songket h4inangkabuu niasih langka. Walaupun blog/ situs 

pribadi yang memuat songket Minangkabau banyak terdapat di dunia maya. namun 

karya intlektual yang membahas songket Minangkabau secara lebih mendalam rnasili 

dirasakan kurang. Usaha ke arah pendokumentasian warisan budaya songket iclinang 

telah dilakukan oleh beberapa oleh pakar seperti Agusti Efi Marthala melaui karyanya 

Ragam Hias ,Songket Minangkabau: Lantbang dan Mukntr, A.j usri . S. dengan 

karyanya Pengembangan motif /radiisional songket Minangkcrhau ke dcllun7 k~ri*j~ci 

batik, Bernhard Bart dengan karyanya Kcl-i/~listrsi .songkc.[ I C I I T ~ L I  ,24innngkcrhtrl/ dan 

Anne Summerfield Rodgers and Sohn Summerfield dengan karya tiold c'lo~h\. c?J 

Sumatra : Indoi~e.riu'.s .songke[.~,fi.o177 cer.e/nonj, /o c.on71??ocl'i/j. . 

Warisan budaya Minangkabau yang niinyimpan nilai estetika dan falsaf tinggi. 

yang masih berhubungan dengan songket adalah pakaian 

tradisional. Pakain tradisional Minangkabau yang memberikan 
, ' I kesan menutup hampir semua bagian 

tubuh, baik laki-laki maupun wanita, 

mencerminkan 1ingginj.a peradaban rn . i l r  " 9 ~ r c -  -,g 

Minangkabau. Selain kekayaan nilai 

estetika dan filsafatnya. pakain 

tradisional Minangkabah juga ka!a keragaman. Walaupun 

sudah dikembanglcan dengan kreativitas s e s ~ ~ a i  perkembangan xs j 
zaman, desain, motif dan pola dasar pakaian tradisional Minangkabau tetap sania. 

1 Berbagai karya intelektual seperti karaya Sita Dewi Razni (2005) Pakaian tradisional 
I 

I 

I 
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Kotogadang niendeskripsikan. membahas. dan menganalisis berbagai aspek pakaian 

tradisional Minangkabai~. 

Selain itu. Minangkabau juga kaya deng in  warisan bi~daya ( L . I I I I I I I . L I I  17eritc1g;~) 

berupa karya seni termasuk seni musik. suara (lagu). dan tarian. Sapai saat ini. 

walaupun tidak ada angka pasti. ribuan lagu dan tarian tarian Miangbaua telah 

dikreasikan. Namun demikian, nuansa tradisional yang ditandai dengan iringan alat 

musik tradisional, seperti /alenipong. snllcang. .sarur~ui, dan lain-lain masih meniberi 

identitas khas warisan budya Minangkabau. Karya intelektual yang tentang niusik. 

tarian dan lagu Minangkabau banyak diteniukan di perpustakaan luar negeri. Serunai 

(2000), Alat Musik, Ratik saman sebagai niusik zikir lslarn Minangkabau (2005) 

karya Lazuardi ditemukan di Library of Congress. LISA. Reberapa rekarnnn suar:l 

.valuang dengan berbagai judul tersinipan di Librar! of Congress. 1TS.A. 

Masih berhubungan dengan karya seni. Minangkabau merniliki narisan 

budaya dalam bentuk olah raga, yang meliputi bela diri, dan 
Y 

permainan. Pencak Silat adalah olah raga bela diri Tr'; 
. . -a +ws.:i a 

Minangkabau yang tidak hanya mengedepankan aspek bela 1 ' .a;& 
C. 

diri. tapi sarat dengan nilai estetikan dan falsafah kehidupan. 

Seperti warisan budaya Ininnya, karaya ! 

inteltual tetang silat Minangkabau tersimpari 

di bebepa perpustakaan di seluruh dunia. 

Hiltrud Cordes (1994) Per~rn~ik . S ~ / L I I  : cl'ic~ 
I . . 

/ 
kbn7pfkr1n.v/ tlc~l- . \ ! ~ / I N ~ I ~ ~ U ~ L I I I  11ntl 1111. 

kulrt4relIes Umfeld. Mid Janial ( 1986) Fil.sqf[// dun .vil.sil~ih uliro/7-crli,r1/1 .\-ilc~/ 

Minangkcrhau. dan Idrus gelar Bagindo Katu (1952 ) Tz.tnns ke.,enicm : penrjiik 

Indonesici .rilal Minangkuhciu adalah tiga dari puluhan karya intelektual tentang silat 

Minangkabau. 

Sederetan kreasi leluhur Minangkabau, sepet-ti makanan, upacara tradisional yang 

meliputi upara pernikahan. kelairan. pengukuhan 

kematian dan sebagainya perlu dilestarikan. Salah 

satu dari sekian banyak upacara tersebut !an$ 

paling tsrkenal sampai kese l~~ruh  dunia adalali 

pesta "tabuik". yang diselenggarakan setiap 

.- tanggal I salnpai 10 Muharani. Kara>.a intelektual 

tentang warisan budaya tersebut tersebar di berbagai perpustakan di seluruh dunia. 



Dra Ernatip: Siti Rohanah; Zusneli Zubir: Rois 1,eonard Arios (2001 ) 1 ' / ~ U C L ~ I - L I  tllhliik 

di Pariaman : kajian 17ilai huduj~cr dun f ~ ~ n x r i  hqqi n7~r.y:ur~rktrf /,en( /rrkrtncqi7j.tr. Suhart i 

(2006) Tabuik : ritual kefanatikan 'kaum Syia'ah' di Pantai Barat Sumatera Barat : 

laporan penelitian. dan Syeilenclra (2000) Struktur penyajian dan fi~ngsi musik 

Gandang Tasa dalam upacara Tabuik di Pariaman. Sumatera Barat : laporan penelitian 

adalah tiga dari puluhan karya intelektual tentang musik Minangkabau. 

Warisan budaya (cultural her-ifuge) yang bersifat fungible lain yang banyak 

ditemukan di Minangkabau adalah benda-benda yang digunakan sebagai sinibol. 

seperti marawa. keris, pedang dan sebagainya. 

Selain yang bersifat tar~gihlc. cvarisan hudaya (cz~lflr~.~rl I?er~itug~) ada 1,ang 

bersifat intangible, tidak dapat dijamah secara fisik. U'arisan budaya abstrak tersebut 

diciptakan, hidup dan berkembang di tengah niasyarakat Minangkabau dan men.jadi 

bagian dari hidup masyarakat Miangknbau. Bahasa. adat istiadat. dan tradisi aclalah 

beberapa dari warisan budaya !pang bersithr abstrak tersebut. Walapun hanlah situs 

internet, seperti http://palantamini~ng.\jo~-dpress.com, membahas adat dan tradisi 

Minangkabau, namun usaha terarah untuk melestarikan warisan buda>.a tersebut 

dalam bentuk pelestarian karya intelktual tentang warisan tersebut belum ada. 

Berbagai judul karya inteltual. baik dalam bentuk buku. lalporan peneltian. dan artikel 

jurnal tersebar di perpustakaan di dunia. Nurana dkk. (1992) I / ' M L / L I I ~ ~ - U M L / L I I ~ ~  ~rtltr~ 

Minangkubau, Amir Syari fuddin ( 1984) Peluk.runuun ht~kzrm ke11sur.i.r~rn I,~Irrr77 ( / ~ I c I ~ I  

lingkungan adat Minnngkahnzl. dan A M Datuk Maruhun Ratuah, D H Raginclo 

Tanameh (1954) Hukum adat dan adat Minangkabau. lunak nan tiga laras nan dua 

adalah beberapa karaya intelektual tentang adat \linangl\abau. 

PELESTARIAN MINANGKABAU HERITAGE MELAUI DIGITALISAS1 
KARYA INTELEKTUAL MINANGKABAU 

Sebelum lebih jauh membahas tentang prosedur dan langkah-langkah teknis 

proses alih media karya intlektual tentang narisan budaya Miangkabau dari bentuk 

tercetak (printed .form) ke bentuk digital (digiful .form), perlu kita samakan 

pemahaman tentang perpustakaan digital. Walaupun istilah perpustkaan digital 

(digital librrrry) sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat sekarang, pemahaman 

kita tentang perpustakaan digital belum sama. Ada yang memahami perpustaliaan 

digital sebagi perpustakaan yang nienggunakan koniputer dan clapat diakses m e l a l ~ ~ i  

internet, seperti yang tersirat dari penggunaan kata digilih (singkatan dari i/igitrrl 



library atau perpustakaan digital) pada alamat situs perpustakaan tertentu: ada plila 

yang memahami perpustakaan digital sebagai perpustakaan !,ang koleksinya bisa 

diakses dan dibaca secara on-line. Barangkali kedua peniahanian dapat dirnengerti 

karena secara sederhana kita hanya melihat dari pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (komputer dan internet). Nmaun pernahaman kedua lebih mendekat pada 

hakikat perpustakaan digital. karena hakikat dari perpustakaan digital ndalah 

koleksinya, bukan nietadatanya. Apa bila sebuah perpustakaan dapat diakses nielalui 

internet hanya dalam bentuk data bibliografisnya saja, maka perpustakaan ini lebih 

tepat dikatakan sebagai perpustakaan elektronik, karena hakikat perpustakaan 

elektronik adalah pengalihan fungsi kepustakawan ke sistem yang terkomputerisasi. 

Dengan demikian. dapat disinipulkan bahwa perpustakaan digital meruj~tk pada isi 

(contenl) pustaka baik sebagian maupun keselurulian (fi.111 re-ut): sedangkan 

perpustakaan elektronik merujuk fungsi kepustakawan yang niencakup. penelususan. 

pengolahan, sirkulasi (pemi njaman dan pengembalian) dan fi rngsi administrnsi 

perpustakaan. 

Pertanyaan yang perlu dikeniuakan pada kesempatan ini adalah: -'Apa kaitan 

anatara perpustakaan digital dengan pelestarian warisan budaya (c.z~l/z.~t-ol 17er-i/clgc) 

Minangkabau?" Pertanyaan ini tidak sulit dijawab bila kita menyadari bahwa hampir 

semua warisan budaya Minangkabau pernah ditulis dalam benbagai bentuk. Tulisan 

tersebut ada yang dipublikasikan dalam bentuk buku dan artikel jurnal ilmiah. dan ada 

pula yang berupa laporan penelitian. makalah dan bentuk lain yang tidak dipublikasi. 

Keberadaan karya intelektual tersebut menyebar di banyak perpustakaan, baik dalam 

negeri maupun luar negeri. Karya intelekti~al tersebut secara analitis dan ob-jektil'tidak 

hanyaa mendeskripsikan, tapi juga mengkritisi, menganalisi. dan menginterpretasikan 

kaitannya warisan budaya tersebut dengan berbagai aspek kehidupan konteniporer 

masyarakat Minangkabau. 

Namun upaya untuk menghipun karya tersebut secara utuh dan terarah masili 

belum ada. Dapat dibayangkan bila. suatu saat nanti, ketika generasi yang niengenal 

warisan bildaya tersebut sudah tiada,  cari is an budaya leluhur yang memiliki nilai tak 

terhingga juga akan terancum punah. Tidak berlebihan kiranya bi la bannyak i l~iiu\\-an 

dan budayawan, seperti Amir M.S.( 2007) niencemaskan bahwa masyarakat adat 

minagkabau teramcam punah. Kita juga mernperhatikan secara empirik betapa 

banyakanya kosa kata Minangkabau seperti ktrndong. .vingok, hue. .~okcr dan ratusan 

lagi yang lain. sudah berangsur hilang dari ucapan masyarakat Minangkabau. KLIIO 



manduki, mundu~a, n~anurun dun kcrto rnalereng sudah hampir tidak dikenal Iagi 

dalam tatanan sosiolinguitika Minangkabau sekarang. 

Secara umum, ti~.juan penglaihmediaan atau digitalisasi karya intelktilal ini 

adalah terpeliharanya warisan budaya Minanglabau (:llinc~ngk~~hcilc Her'i/c/gc>) secarn 

utuh dan menyeluruh dalam bentuk yang ~ ~ s l i .  Pencapaian t ~ ~ i u a n  ini meniang bukan 

ha1 yang sederhana. namun ha1 ini bukan ha1 >.:lng tidak niingkiri bila semun elernen 

masyarakat Minangkabau menyadari pentingnpa upaya ini dan secara kolektif 

memberikan sumbangannya secara serius. Pencpaian tujuan ini adalah kepentingan 

semua masyarakat Minangkabau. baik yang berada di daerah. mapun yang berada di 

luar daerah; baik yang berada dalam bil-okrasi pemerintahan maupun di luar birokrasi. 

Secara khusus tujuan digitalisasi karaya intelktual yang memuat \varisan 

budaya Minangkabau adalah sebagai berikut: 

1 .  tersedianya koleksi digital yang meniuat warisan b~tdaya Minangkabau 

(h.Iinangkcrhcru Herilnge) !,ang dapat diakses secara on-line dari seluruh dunia. 

2. meningkatnya keniudahan dan kecepiitan akses ke loleksi 1,ang menillat 

warisan budaya Minangkabau. 

3. semakin meluasnya desiminasi inforrnasi tentang warisan budaya 

Minangkabau. 

4. mengkatnya ketalianan atau kelestarian ( I i f i  spcrrl) karya intelektual yang 

memunt warisan budaya Minangkabau. 

5. meningkatnya pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran masyarakat 

Minangkabau kontemporer. khususnya. dan dunia pada umumnya. terhadap 

tingginya nilai yang tersimpan dibalik warisan budaya tersebut. 

Keluaran (outpu!) kegiatan ini adalah perpustakaan digital yang dapat dialises 

dari seluruh dunia. Perpustakaan yang secara fisik tidak diketahui lokasin5.a rneniua~ 

semua koleksi karya intektual tentang warisan budaya ( ~ ' L I I I I I I - L I I  J I ~ I - ~ I ~ I ~ C J )  

Minangkabau. Sebagaiman lazimnla perpustakaan pada umumn)ia. perpustakaan ini 

juga memiliki katalog online yang bisa diakses oleh siapa saja dari seluruh duni alat 

telusur koleksi. Batasa berupa pus.r~~)aor.t~. barangkali diperlukan. bila pengguna 

berminat mengakses koleksi dalam bentuk teks penuli (fiulltex/). Deskripsi menyeluruh 

tentang perpustakaan digital ini akan dituangkan dalam bentuk .rj1.c./cm rrqliircn~c~r~/. 

pada saat pengembangan sistem. 



Tantangan yang akan dihadapi dalani implemtasi program ini bukan sedikit. 

Tantangan tersebut meliputi tidak hanya persoalan teknis pengembangan sistem tapi 

juga persolan kebijakan akses untuk niemperoleh koleksi yang keberadaann>a 

menyebar di seluruh dunia. Namun derniltian. tantangan ini pada saat yang bersamasn 

merupakan peluang yang harus nianhatkan. Kita rnenililti sumber da!fa ~iianusin 

handal yang tidak hanya berada dalam IPI. tapi juga di luar IPI. yang m e n ~ e b a r  di 

seluruh Indoensia. Dalam ha1 akses ke koleksi Jang  berada di luar \iila>.ah Sumatera 

Brat, barangkali program ini merupahan peluang bagi IPI dan Pernerintali Daerah 

Sumatera Barat untuk menjalin kerja sama dengan lembaga yang memiliki karya 

intelektual terkait warisan budaya Minangkabau. 

Untuk mencapai tujuan yang dimaltsud di atas, beberpa langkah dan 

rancangan operasional kegiatan perlu ditetapkan. Langkah pertama adalah 

indentifikasi karya intelektual tetang warisan budaya Minangkabau. Identifikasi har>a 

ini dapat dilakukan secara manual melaui katalog manual perpustakaan yang ada di 

Sumatera Barat, dan dapat pula dilakitkan secara on-line ti~elaui jaringan intrnet. 

Langkah kedua adalah pencatatan data bibliograt?~ seperti judul dan semua terknit 

judul, pengarang dan semua rang  terhait pengarang, penerhit, tahun. dan tempat 

terbit, dimensi fisik. tebal dll. Data ini Ilendaknya berdasarkan standar data 

bibliografis, seperti AACR-2, atau Aturan Pnegatalogan Indonesia. Langkah h e t i p  

adalah pengadaan karya secara utuli, baik dalatii bentuk original. maupun duplikat. 

Langkah keempat adala l~  alih media dari kertas ke bentuk digital (digitalisasi kar ja)  

secara utuh. Untuk karya yang masih tersedia betuk sqftcopy langkah ini tidak perlu 

dilkukan lagi; yang perli dilakukan pengalihan format file ke bentuk PDF atau 

sejenisnya. Apa bila data karya-karya untuh (fulltext) telah tersedia dalani bentilk 

PDF. maka langkah berikutnya yang harus dilakukan adalah pengembangan sistem 

perpustakan digital berbasis web (~~*eh-h~r.ri~d / I ~ I - L I I : I '  .\i.s/e171). Langkah ini bisa pula 

dilakukan secara simultan dengan langkah pertam saniapai langkah keempat. 

Langkahr terakhir dari desain kegiatan ini adalah penempatan sisteni dalam bentuh 

perpustakaan digital di internet. 

Untuk menjalan rancangan operasional di atas. berbagai sunlber da! a 

diperlukan: surnber daya manusia. sumber daya Iinalsial. dan sumber daya teknologi. 

Sumber daya manusia meliputi panitia pengarah (.~/eering commity) dan panitia 

pelaksana (operating conzmity/ organizing comn~i/y). Panitia pengarah hendakn! a 

melibatkan tidak hanyaa pejabat penting daerali Sumatera Barat dan pengurus 11'1 



Provinsi Sumatera Barat, tapi juga tokoh Sumatera Barat yang berada di luar 

Sumatera Barat, khususnnya Jakarta. Penatin operasional mencakup tim yang 

bertanggung jawab dalam bidang teknis kepustakwanan, dan tim yang bertanggung 

jawab dalm bidang teknologi infornlasi dan komunikasi. Panitia ini tidak hanya 

melibatkan p~~stakawan,  tapi juga kelompok lnasyarakat lain di luar IPI. sepel-ti 

mahasiswa. 

Strategi Pendanaan 

KESIMPULANI PENUTUP 

Sebagai penutup. perlu disimpulkan bahwa warisan budaya Mina~igkabau 

(Minangkabau heritage) sedang dalam kondisi terancam punah. Kerusakan cvarisan 

budaya yang berlangsung setiap saat ini tidak hanya disebabkan oleh alam dan 

perbuatan manusia, tapi juga perubahan sosioekonomi masyarakat Minangkabau. 

Pelestarian warisan budaya adnlah suatu ha1 yang sudah tidak niungkin 

ditunda lagi. Dibawah koordinasi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah. kita harils 

sudah mulai nlenginventarisasi aset budaya bangsa yang ternilai ini. Pekeriaan ini 

harus melibatkan berbagai pihak mulai dari akndeniisi yang memahi muatan kar!ri 

keniinangkabau tersebut sampai teknisi !,ang menguasai langkah derni larigkali 

penanganan karya tersebut. 

Salah satu langkah besar ~uituk nielestarikan pelestarian uarisan buda!a 

tersebut adalah menglalihmediakan semua karya intelektual yang terkait minangkabau 

ke dalam bentuk digital. Untuk mernperniudah akses masyarakat ke karya ini. 

perpustakaan digital adalah solusi yang paling tepat. 



REF'ERENSI 

Ajusril. S dkk. Penerapan ragan? hius ukiran Ilfinungkuhuu ke dcrlan~ kay'u hu/ik. 
Padang: FBSS 

Ajusril. S dkk. Pener-apun Motif Ukiran hfinangkuhazr ke Dcrlam BII .SLII~N Ber/ik 
. Padang: FBSS 

Ajusri. S. Pengembungun n~ot~f/re~dii.vionc~l .sorlgke/ ikfintrngkc~/hur/ ko ~Ic~Ietnt k u i ; ~ ~ ~  
batik. Padang: FBSS 

Uneco. ( 1  972). Convenrion ('orrcen7iilg TTllc. Protectio17 C?f T/7e IVorltl C'lrlll~l-trl .311t/ .I'ir/rrrcrl 
Herifage Ado17ted &% The G~.iirrul I'or~/i'l-~~/~cc~ .41 11.v . Y ~ I * ~ ~ I ~ I c ~ I I I / I  So.~.~io/7 Ptr/.i.~. I 0  
AJo~,enlhcv- 1972. Washington DC: IJnesco. 

Indonesia. ( 1990). Undur1g-Iir7dc1rig Repzrhlik hldo17e.s ~ L I  Nonlor- I T~rhuri I Y YO T~'r7t~r17,y ,%JI'CIII 
-Simpan Karyn Cetak Dun Kcrrjw Rc~kani. Jakarta: Anatara 

Pusat Bahasa. (2008). Kamus Bescrr Bul~usa Incioensi. Departemen Pendidikan 
Nasional. Jakarta: Pusat Bahasa 

Wehster '.I. N e ~ j  World Dictionary q f  Anlerica17 Etzglish. (1988). Victoria Neufeldt and 
David B. Guralnik (Editior). Ne\v York: Simon Schuster. Inc. 

Rad-iab, Muhamad ( 1 969). Si.c.iern kekc~r*uhcr/cr17 di Mincrl~gkuhet~i; .vehl/ul~ c'elvc . \ / ~ t ( / \ .  

dc~ri segi tindjauan psikologi-.ro.c ilrl /er.l~crdup 102 ~ I I N I I  i.ztmuh ~uc/ur~,y [ti 
Sumpur, Padung Pantljung. Padang: Center for Minangltabau Studies. 

Roza. Addy. dkk. ,C/z/di ncrr7ltr, rnlrkntt tl[rn p(3nenlIxI/tIr7 nlo/if ~/kir.crr~ \ l in~rngk~~hl~r/  
perdu hemgunern ruir1~111 gu(/c~ng I3ukit S Z I I - I I ~ I ~ L I M  .. . 

Martamin, Mardjani dan Amir B. (1977). Ukii.urr. 1*zrmut7 udut Minu17gkubal~ u'lrn 
artinya. Padang: Jurusan Sejarah. Fakultas Keguruan Pengetahuan Sosial. 
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang 

Martamin, Mardjani. (1 969). Ragurn ztki~vrn rltmul~ gczdcrng ~iMinungkubuu. Padang: 
Jurusan Sejarah, Fakultas Keguruan Pengetahuan Sosial. Institut Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Padang 

Marthala, Agusti Efi. [1982]. Rugc~n~ Hicrs S o ~ ~ g k e /  12.linangkahcru: Lc~mhcrng dun 
Makna [Padang]: Proyek Pengembangan permuseuman Sumatera Barat. 

Bart, Bernhard. Revi/uli.~~rsi .vor~gket I L I ~ ~ L I  :tlir~cingkerhul/. Padang : S t ~ ~ d i o  Songkt't 
ErikaRianti. 2006 

Rodgers, Anne Summerfield dan John Summerfield. (2007). Goltl ~'lot11.v o/'Sl~nicr/r.tl: 
Indonesia',~ .songkets .from cei.ernor1.v to comn~odity . Leiden : KITLV Press. 

Razni, Sita Dewi [2005]. Pakuiun /r-cr~1i~ionuI Ko/ogc~clcrng. Kotogadang. IV Koto. 
Bukittinggi : Yayasan Kerajinan Amat Setia, 



Yayasan Gebu Minang (Indonesia). (2000). Sel.lln~ri. Jakarta : Yayasan Gebu Minang. 

Lazuardi (2005). Ratik sanmn sebcqai 177zrsik zikir l.rlam A4inungkuha~. Yogyakarta : 
Kalika. 

Cordes, Hiltrud (1 994) Pencak silut : die Kumpfktrnst der Mincrr?gkahuli tint/ ilir 
kultzrrelles Umfild. Koln : [s.n.]. 

Jamal. Mid (1  986) Filsafd dun .sil.vil~rI? ~ / l i ~ - ~ n - ~ ~ l i ~ ~ ~ r n  SI ' ICI /  iWil7~1ngk~1h~11r. Padang 
Panjang : C.V. Tropic Bukittinggi. 

Bagindo Ratu Idrus. (1 952 ) T1rncr.v ke.re17icrn: lx>n/juk I~~LJOne.vi(r .villr/ 
Minangkahuu. [Djakarta : Tunas. 1957. ca. 19571 

Ernatip, dkk. (200 1 ) Upuc~rm tuhziik di Puriutn~17: kc~jiern nilcri hzi~/(rj~r d~rn fzrng.~~ 
hugi mtr.syarukat pendukungrij?~ 

Suharti (2006). Tubuik: ritzral kefunutikun 'knz.ln? Syia'nh' di Pan/ni Barut Szrn?tr/el.lr 
Barat (laporan penelitian). 

Syeilendra. (2000). Struktur penyujian dan, fiung.vi n~usik Candung TLI.TLI dul~r177 
upacara Tnhuik di P~nrinmcrn Stlnm/ero Rarut: (laporan penelitian) 

Nurana dkk. ( 1992) U r ~ d u n c - c / n g  cr~ilrt Alinu17gkuhuu. Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Direktorat Jenderal Kebudajraan. Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional. Bagian Proyek Penelitian dati Pengkqjinn 
Kebudayaan Nusantara. 

Syarifuddin, Amir ( 1  984) Pelok.cnr1ulr17 hlikli~? ~ C ~ ~ ~ U I . ~ . Y L I M  I.YILIII? d~r/(r17? Iir7gklin~~117 
adar htinungkcrhuu. Jakarta: Gunung Agung. 1984 



J p - \  
-- --. -.- - --. ______- 

7 " '  . ,  -., ,- . . ; , ,-  " <  
8 %\l j 

Beberapa K a q a  Intelektual Tentang Minangkabau: I , , , - -  . - - r 7 s . , m  ~> 

Abdullah, Taufik. Adat and I.~lani: ,4n E.~a~nitirr/ion of C'onJlic/ in ,blinongktrhrrii (Artikel). Indorie~ia: 
Oct.. 1966. vol. 2, p. 1-24. Koleksi: McGill University Librar) 

Azami. Ada1 dun upacara perktr\zjitian dcrei.al7 Slinla/ern Bnrat. Jakarta : Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan RI, 1997. McGil l  University Librar), 

Blackwood, E. Rc~presenting Women: The Po1itit.s of Aditinngkahali Ada/ Il'riting.~. (Artikel). 
JOURNAL OF ASIAN STUDIES -ANN ARBOR- 60. Part 1 (2001): 125-1 50. Koleksi: 
McGil l  University Library 

Blackwood. Evelyn. Tran.snu/io17al St,.\-ucrli~ie.\ 117 0 n ~ .  P1trc.c~. (Artikel). Gender R: Societj. 19. n o .  7 
(2005): 221-242. Sage P~~blications. McGill Universit) Librar) 

Benda-Beckmann, Franz von. Properr?: in soc.itri c.on/itiz~ih. : c.onti/ii/i/j, tr17~I L . / I L I I ~ , ~ O  in //I(' tl1(1iti/~v7trtic.~' 
qfpl-opcvrh. rel~ition.sliip.~ 1/1ro1ig/7 liliw in A l i t ~ n t i ~ ~ k u h ~ ~ ~ ~ ,  I,Vo.st . C I ~ ~ L I / I . C I .  The Hague : Martinus 
Ni.jhoff. 1979. McGil l  University Library 

Benda-Beckmann. Keebet von. The hrokcn . s I ~ I ~ I . I I ~ ~ . . s  to (.o~i.sen.si~s : \ ~ i l l i l g~ , j ~ / .~~ i c .e  trntl.s~~rtc ~ . o ~ I ~ . I v  in 
Minangkabau. Dordrecht. Holland ; Cinnaminson [N.J.]. U.S.A. : Foris Publications. 1984. 
McGil l  University Library 

Clarence-Smith. William. Elephonts, horses, and the conling qf !flslum ro Northern Si~t~la/rrr. (Artikel) 
Indonesia and the Malay World. 33, no. 93 (2004): 271-284. McGil l  University Library. 

Cordes, Hiltrud. Pencak silat: die Ka inp f ku~~ .~~  dcr A4inangkabnu zrnd i11r kul~~irclles Umfilcl. (Buku). 
Frankfurt am MainIGriedel : AFRA Verlag. 1994. McGil l  University 1,ibrary. 

Dahlan, Dandang A Eksisfensi petictrk .silat Miri~o~pkobalr (rritarn d~ilzi t i ~ t 7  kini. (Buku). Lubuh Bua~a. 
Koto Tengah (Pdang ) : SMU Ncgeri 7 Padang. 1998. 

Bagindo Ratu, I~I.LIS. TZIMOS ke.setii~~i: ~ ~ ~ t i t j t r k  /1~~k117c~.sitr. .siltl/ iZIi/itr/~gk<rhirr/. (Microfiche). [qjaharta'.' 
: s.n.. 1957?] 

Dirajo, Datuak Sangguno. ('ziraitrn lrdat .Ilincr~~gkcihr~li. Bukittinggi. Sumbar [i.e. Suniatera Barat]: 
Kristal Multimedia, 2003. 

Ernatip; Siti Rohanah; Zusneli Zubir: Rois Leonard Arios. Opuctrrtr tnhuik di P~lrinnitm : k(~jicrti i~iltr i 
budma r/an,firn,qsi hagi ma.y.crrtlka~ pe/idikl/ng/?\~rr. [Jakarta] : Departernen Kebudaynan dan 
Pariwisata. Direktorat Jenderal Nilai Budaya. Seni dan Film. 2001. 

Guritno, Sri. Tanlho M i ~ a n g  : Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional. Bagian Proyek Penelitian dan 
Pengkajian Kebudayaan Nusantara Tahun 1993,1094, [1993]. Koleksi: McGil l  Universit) 
Library. 

Group Rumah Gadang 83. Siti r o ~ w n i  : randai. [Indonesia] : Tanama, 1982. 

Hamka. Dihcniwh /indunpan tianhoh. Bukittingi . Nusantara. 1961. McGil l  Universit!. L.ibrarj 

Hamka. Islam K. ado! nii~~angkrrhcrii. (Buku). Shall Alan1 : Pustaka Dini Sdri Blid, 2006 

Idris, Soewardi. Srkirar odnt Minangkohau . Jakarta : Kulik-Kulik Alang. 3004. 

Jamal, Mid. Fil.sufii~ dun .sil.~il~lh crlirtm-olirtrn .si/tr/ .Ilint117glirrh~rii. (Microfiche : Microli lm) 
Bukittinggi : Tropic. 1986. 



Junus, ~ m i n u d d i n .  Minrr~i~ 171(117if'>.~/. (Boek).  I?iakarln : Penabur: 1957. I<oleksi lClcGill U n i ~ e r s i t  
Library 

Kato, Tsuyoshi. (.-hange rind Co/7/it7uitj3 in rl7r 1 l i t ~ ~ ~ ~ , y k t r l ) ~ z ~  ibll~/riline~~I .(~:\.YIcI~. (Ar-tikel). Indoncsia. 
Apr., 1978, vol. 25, p. 1-1 6. McGill University Library 17. 

Kirstin Pauka; lvana Askovic; Barbara Polk . L'mhzlik ,Murlo and /lie hkrgic Flute: .4 Rnndai Du17c.e 
-Dra/na. (Artikel). Asian Theatre Journal, Autumn. 3003. vol. 70. no. 3. p. 1 1-3-146. McGill 
University Library 

Manan, Miral. Sgj~a orang m ~ k :  hi1~7pzinrrnpc~~~m7117~rrn. [Jakar-ta. Indonesia] : PAN Biotani 
Indonesia, [1998]. KOleksi: McGill University Library 

Mutia, Riza &ah aadun .~  di ~ e s i s i r  Szrn7atera D ! ?  (Buku). [Padang] : Bagian Proyek Pe~nbinaan 
Permuseuman Sumatera Barat. 300 1. 

Mutia, Riza. Rumah gadnng 20 r.rrn17g cli Sl~lil .Air. (Buku). Padarig : Perner-intah Daerah Propinsi 
Sumatera Barat, Dinas Pariwisata Seni dan Bucla>,a. I J P T D  M~rseurn Nagari. 7005. 

Moerdjoko. Rzi~nrrh gaclLrng AYi17~117gklihc111 : ~rr..~i/ek/l~i. /r.11tli.~o17~11 di S I I ~ ~ ~ U / I . ( I  Brlr(rt. (Buku).  J a k arta : 
Abdi Tandur. 2003. 

Museum Adityauwman (Padang. Indonesia). Plr~nc~.tr/i I ~ . I I I I I I  .so~i,yke/ . I l i ~ i ( ~ ~ ~ , q k ( r h ~ l ~  11;  ,WII.SC,III~I 
Adi?~rr~c~armati, julu~i L)iponegoro Ptrtl~rt~,y. 20 ./rr/ii 2007. [Padang : Penierintah Propinsi 
Sumatera Barat, Dinas Pariwisata Seni dan Budaya.UPTD Museum Adityawarman]. 7007. 

Nain, Sjafnir Abu. Sirih pinang adat Minlmgknhazr : peti,qr/trhi/rm nda/ !~~Yin~r~igk~rhaii /efll(//;.~. (Bukir). 
Padang : Sentra Budaya, 2006. 

Proyek Pengembangan Permuseuman Sumatera Barat (Indonesia). Rumcrk G'udnng iz.Iintmgkcrhau. 
(Boek). Overheidsuitgave : Microfiche : Microlil~n : Master-microform~~lier.  [Padang]: 
Proyek Pengembangan Permuseunian Sumatera Barat. [I 98 I] 

Proyek Pengembangan permuseuman Sumatera Raral. Rrrgcim liins songket Mi1701igkohaz1. (Buku). 
[Padang] : Proyek Pengembangan permuseuman Sumatera Barat. [I9821 

Proyek Pengembangan Permuseuman Sumatera 13arat (Indonesia). Ro,qmi hi(/.\. So17gkc/ .ili17ru1,ykirhirrt. 
(Microfiche : Microfilm : Master-microform~~licr). [Padang] : Proyek Pengembangan 
Permuseuman Sumatera Barat. 1983. 

Rasyad, Zubir. Rtmoli dc1t7 otftr/ .2/inangkrrht111. (13uku). J a k a ~ t a  : Agra U'irasanda:I,embaga 
Pengembangan Su1adag.a Masyarakat. 3009. 

Rumah Gadang. Alek kutvin : gurintloni A!itl~17g ( O r ~ h e s t ~ . ~ ~ ) .  [Padang?] : Andalas Records. [I 979''] 

Samad, Duski. S'wkh Burhanuddin Ulakon do17 I.rlon~isasi cli Adi1langkaha7r : .sj,crrcrk n7endtrki trclrr! 
~nenurzrn. (Buku). [Pariaman] : Minangkabau Foundation atas bantuan Yayasan 
Pengemhangan Ekononii dan Kese.ialiteraar1 Masjarakat Jakarta, 1003.  Koleksi: McGill 
University Library 

Sanday, Peggy Reeves. Women at the cenfer.: Ilfifi. in cr mo~ier~ i  ma/riarcli): Ithaca, NY ; London: 
Cornell University Press, 0 2 0 0 2 .  Koleksi: McGill University Library 

Suryadi. Mi~angkahau Commercial Cossc/tc.s and the C~tlrr~rnl In7pc1ct of'thr Recording Indlr.v/n in 
Wes/ Szimatra (Artikel). Asian Music. Spring - Summer. 3003, vol. 34. no. 7. p. 5 1-80. 
McGill University Librar), 

Suharti. Ttrhuik : ritlinl k~</anlr/iklrr7 'kul~~rl . (~:~,~LI'uI: '  (li P(r/i/~ri l3(1rut Sr~nrti/c~.(r B~II.(I /  : /c1/7or.(117 
peneli/inti. Padangpanjang : Sekolali Tinggi Seni Iridonesia. 7006. 

Syeilendra. S/rttk~ur penjlujinn d(rn,fi,ng.~i 1n71.cik (;(117lltrng TLI.SLI ~Icilc~t~~ r~p(rc.(~rir T ~ r h ~ ~ i k  ~ l i  Puritr~~r(r~i 
Suniaterc~ Baral : lapornnpenrlitiar~. [Padang] : Universitas Negeri Padang. 7000. 



Syarifuddin, Amir. Pelnksnn~lu17 11zikrilli ~L)M. ( ITI ( .OI?  I.cl[l/~~ d(rl(1171 li~~gklingon L I C / L I /  .Z / ~ I ~ L I I I ~ ~ L I ~ ( I I I .  
Jakarta: Gunung Agung. 1984. Koleksi: McGill IJniversity Librar). 

Vellinga, Marcel. ,4,fan7i/,. affirir: 1l7c L * O I ~ . Y ! / . Z / ~ / ~ O ~ ~  O / ' I Y J ~ M I I L - I I / ~ I I .  . \ ~ ~ ~ ( I I I s ~ N / > ( I I I  holi.r~.s. (Artikel I .  

Indonesia and the Malay World. 32. no. 97 (1003): 100-1 18. hlcGill Ilniver.sit!. Librar! 

Zainuddin. Mus),air. In~ple~ner.r/crsi pc~1neri11tcrh~rt7 t~ri,y~l~.i hcrdrr.vclrkon 17ok c~.strl-r/.~i~l c r c f c ~ t  
Minangkuhaz~. Yogyal.rarta : Ornbak, 1008. 


	1.pdf

